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ABSTRACT

This community development aims to help entrepreneur have
understanding about focused group discussion as a method to get data
from customer. Entrepreneur who are graduated from Economic Faculty,
Muhammadiyah University of Surakarta would have got better
understanding relation to essence, benefit, and procedure on organizing
focused group discussion. This community development is conducted
through tutorial, discussion, and simulation method thus Entrepreneur
would get real experience regarding to focused group discussion .This
community developments held on December, 27, 2006 at Economic Faculty.
Seven entrepreneurship attend this forum. The beginning, participant
are asked to fill out a form consist of personal data and questioner, we
knew that just three participants have right understanding regarding
focused group discussion. The forum started simulation with topic
*““obstacles which alumni faced in work —force market™. An experienced
moderator guided the discussion. Participants had enthusiasm. From the
simulation, we inferred that Economic Faculty need better understanding
requirements in work force market. The forum ended when participants
must filled out questioner regarding their understanding on focused group
discussion. We concluded that participants enhanced their knowledge
about what and how to run focused group discussion. They intend to
employ this method to get data from their customer.

Kata kunci: entrepreneur, focused group discussion

PENDAHULUAN

Adapeningkatan yang cepat padapopul aritasriset kuditatif (McDaniel
dan Gates, 2001). Beberapaa asan yang mendasarinyaada ah: riset kualitatif
biasanyalebih murah daripadariset kuantitatif, tidak adacarayanglebih baik
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untuk memahami motivas dan perasaan konsumen secaralebihdalam, selain
dengan menggunakan riset kualitatif, dan riset kualitatif dapat memperbaiki
efisend risat kuantitetif.

Alat terpenting dalam riset kualitatif adalah kelompok diskusi. Di
AmerikaSerikat diperkirakan adalebih dari 50.000 kelompok terfokus setiap
tahunnya. Sebagian besar pada kota-kotayang mempunyai populasi lebih
dari 100.000 penduduk, setidaknyamemiliki satu fasilitaskelompok diskus
terfokus. Selamakurang lebih dua puluh tahun lebih dari 15.000 artikel
akademis maupun bisnistelah dipublikasikan (Hofman & Bateson, 1997)

Di sampingitu, kebanyakan perusahaan riset pemasaran, agen-agen
periklanan dan perusahaan-perusahaan produk konsumen menggunakan
teknik ini. Kondisi ini terjadi karenateknik kel ompok terfokus memiliki
beberapakeunggulan, yaitu: pertama, interaks di antararesponden dapat
mendimulas ide-idedan pemikiran-pemikiran baruyang mungkintidak muncul
selamawawancarasatu per satu. Tekanan dalam kel ompok jugamembantu
menantang responden untuk menjagapemikiran merekatetap redistik. Kedua,
pel uang untuk mengamati konsumen atau prospek dari bel akang kaca satu-
arah. Kenyataannya, penggunaan kel ompok fokusterus meningkat untuk
memberikan wawasan yang |ebih luas kepadaklien tentang komentar dan
pandangan pelanggan. K etiga, kel ompok fokus dapat dilaksanakan dengan
lebih cepat daripadateknik riset lainnya. Temuan-temuan cenderung lebih
mudah dipahami dan memberikan penyegaran dan kegembiraan yang bisa
memotivasi. Kelompok terfokus berawal dari kel ompok-kelompok terapi
yang digunakan oleh parapsikiater, tetapi sekarang sudah mulai berkembang
terbukti banyak yang menggunakan untuk mendapatkan informasi/ data
pendlitian, bukan hanyapadake ompok-kel ompok psikologi, perusahaanjuga
mula menggunakan metodeini,

Kondis yang sangat berbedaterjadi di Indonesia. Penggunaan riset
kudlitatif atau diskus kelompok terfokuskhususnya, kurang mendapat tempat
di kalangan akademisi maupun praktisi. Dalam riset pemasaran, metode
wawancaramenjadi sangat dominan dan riset kuantitatif dianggap sebagai
satu-satunyariset yang valid. Hal ini dapat di lihat padametode penelitian
yang dilakukan padapenulisan skrips, tesis, disertas. Padaakhirnyakondis
itu berdampak padakondis penditiandi kalangan praktis bisnis/pengusaha
yang memahami teknik wawancarasebagal satu-satunyateknik mengambil
data
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Hal ini jugaterjadi pada parapengusahayang notabene adalah para
alumni fakultas ekonomi jurusan mang emen Universitas Muhammadiyah
Surakarta(UMS). Merekamemahami bahwariset pemasaran adal ah riset
kuantitatif dan teknik wawancaraadal ah satu-satunyacarayang bisamereka
gunakan. Sekaligusmemberi anggapan bahwariset adalah mahal dan hanya
menghabi skan waktu dan tenaga. Meskipun merekamenyadari ddamkondis
bisnisyang merekahadapi saet ini, dorongan terusmenerusuntuk meningkatkan
kualitas dan kepuasan pd anggan, pentingnyamempertahankan pelangganyang
sudah ada, perlunyamengerti pasar yang sdla u berubah menjadi sesuatu yang
teramat pasti.

Dengan demikian pemahaman riset kuditatif khususnyadengan metode
diskusi kel ompok terfokus menjadi sesuatu yang sangat penting bagi para
pengusahaa umni fakultas ekonomi jurusan mangiemen UMS, Hal itu dapat
dilakukan melaui pelatihan aplikas focused group discussion.

Pendekatan kualitatif berasal dari pemikiran sgjarahwan Giambattista
Vico pada pertengahan abad 18 Masehi. VVico menulisbahwahanyamanusia
yang dapat memahami manugalain, dan merekame akukan hd terssbut meldui
suatu kemampuan khusus yang disebut pemahaman intuitif (intuitive
understanding).

Perbandingan
antaraRiset Kualitatif dengan Riset Kuantitatif
Pethardingan Dirrens Riset Knalitatif Fiset Komantitatif
Jeris pertaniman Pernerikssan Pervenkeaan terhatas
Uhtan saregel Eecll Beszar
Infbrreas davi fiap esponckn | Bangak Berratiasi
Sedwivistrasi Irrerlukan Pewawancara | 5edikit keahlian khosns
derizan keahlian khoens
Jevis analisiz Subjelktf interpretif S tatistik, perjurelaban
Permriglat ketas Llat perekarn, alat proweldor, | Fuesiorer, koeapiter, hasil
video, garbargarbar, permn- | cetakan korgnter
tun distus
Ebrnaropman mhik rwenggan- Bendah Tingzzi
dakan
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SEDUAN KELOIMIPOK AISKUS LENTOKUS (FOCUSed Group DISCUSSION ) terairtl
dari 8-12 orang responden, bahkan 6 — 8 partisi pan sudah bisadilakukan
(Stewart & Shamdasani, 1990; Carson, et.al.,2002) yang dipimpin oleh
seorang moderator untuk berdiskus tentang sebuah topik atau konsep tertentu
secara mendalam. Tujuan dari riset kelompok terfokus adalah untuk
mempelgari dan memahami apayang akan dikatakan orang dan alasannya.
Penekanannyaadal ah untuk membuat orang berbicarasecarapanjang lebar
danterinci tentang topik tersebut. Hal ini, untuk menemukan bagaimana
perasaan mereka terhadap suatu produk, konsep, ide atau perusahaan.
Baga manamerekamemasukkannyadalam hidup merekadan jugatentang
keterlibatan emosiona mereka

Sehubungan dengan uraian diatas perumusan masd ah yang timbul antara
lain; bahwametode diskusi kelompok terfokus belum mendapat apresias
yang memadai dari parawirausahaaumni FEUMS. Hal itu dapat dimengerti
karenasdlamamenuntut ilmu di FE UM Ssatu-satunyajenisriset yang mereka
pahami adalah riset kuantitatif dan satu-satunyametode pengambilan data
yang merekapahami hanya ah metode wawancara. Masa ah lain, kel ompok
diskus terfokustidak popular dibandingkan metode survey. Dengandemikian
perlu adanyapel atihan bagi parapengusahayang merupakandumni FEUMS
tentang metode kelompkok terfokus yang nanti akan berdampak pada
kemampuannyauntuk menerapkan dalam penelitian yang dilakukan, yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan dalam bisnisyang merekatekuni..
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adal ah:

1. Memberikan pemahaman tentang hakekat, manfaat dan prosedur
menyelanggarakan metode diskus kelompok terfokus.
2. Memberikan pengal aman nyatalewat smulas diskus kelompok terfokus.

Adapun manfaat kegiatan:.
1. Parawirausaha memiliki pemahaman tentang hakekat, manfaat dan
prosedur menyelanggarakan metode diskus kelompok terfokus.
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2. Parawirausahamemilki pengadaman mengikuti smulas diskus kelompok
terfokus.

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Adabebergpadumni FakultasEkonomi UM Syang menjadi pengusaha
dan pernah mendapat matakuliah riset pemasaran bahkan sudah memahami
metodeini, namunmerekabd ummemiliki kemampuan untuk menye enggearakan
penelitian dengan menggunakan metode ini, dikarenakan tidak adanya
pengal aman nyatauntuk mengikuti sebuah diskus kelompok terfokus.

Berdasarkan kondisi di atas dengan mengutip pendapat Roger C.
Schank (Dryden dan Vos, 2000) yang mengatakan “Untuk mempel g ari
sesuatu, Praktikkanlah!” , makaadanyapel atihan yang disertal Smulas tentang
metode diskusi kelompok terfokus dapat diharapkan nantinya mampu
memberikan pengal aman yang sangat berarti bagi paradumni FEUM Syang
menjadi wirausahal sudah bekerjapadaorang lain sehingga merekadapat
menggunakan pengambilan keputusan bisnis/ usahayang merekatekuni.

Gamber 1.
Alur Pemecahan Masaah
BackFround Pelatihan it pidt
Iiateri: diskusi ke- Ehalawal Sazaran:
Kurangnya pema- lompok terfolns Wlermahami dan
harman dan penga- Iietode: Ceramah, memperole b

laman tiyata
tentang metode
disknsi kelompok
terfokus

Diskusi dan simu-
lasi

Fhalayak Sasaran
Wiransaha &lumni
fakultas ekonomi
1 urms

mengalaman  nyata
tentang apa, dan
hagaimana
menyelengzarakan
diskusi  kelompok
focus.

METODE KEGIATAN
Metode kegiatan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah:
1. Pelatihan dalam bentuk ceramah dan diskus
Dalam ceramah disampaikan materi tentang hakikat riset kualitatif,
kontroverd kuditatif versuskuantitatif, popul aritasriset kuditatif, kuaitatif,
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keterbatasan riset kualitatif, pengertian diskusi kelompok terfokus
(Focused Group Discussion), popul aritas kelompok terfokus, dan cara
menyel enggarakan kel ompok terfokus.

2. Smulas diskus kelompok terfokus
Ddam smulas, parapesertadigak melakukan sebuah diskus kelompok
terfokus dengan topik yang akan ditentukan sendiri oleh parapeserta.

3. Evdues
Dalam tahapan ini pesertaakan diberi kuesioner berkaitan pemahaman
dan kesan merekaterhadap diskusi kelompok terfokus.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pel aksanaan kegiatan pengabdian, agar |ebih efektif dibagi menjadi
bebergpases. Setiap ses harusterprogram dengan pengarah kegiatan seorang
moderator, hal ini dilakukan agar kegiatan tidak menyimpang dari tujuan.

Sed pertama, setigp pesartadimintamengis biodata, kemudian digjukan
pertanyaan tentang diskus kelompok terfokusyang merekaketahui. Ternyata
mereka sebagian besar pernah mendengar tetapi tidak mengetahui yang
dimaksud diskusi kelompok terfokus.Ada peserta yang belum pernah
mendengar dan sebagian lagi tidak tahu apayang dimaksud dengan metode
ini sehinggakurang bisamenjelaskan. Ada 2 orang pesertayang beberapa
kali melakukan diskusi kelompok terfokusdalam pekerjaannyakarenasdlain
berwirausshamerekajugaaktif di LembagaSwadayaMasyaraket. Pendekatan
penelitian dengan metode diskusi kel ompok terfokus memang sudah biasa
dilakukandi kalangan LSM.

Ses kedua, pesatadigjak melakukan sebuah smulas diskus kelompok
terfokus dengan temakesesuaian kurikulum perkuliahan di Strata 1 dengan
kebutuhan kompetens di duniakerja. Pesertadimintauntuk menceritakan
pengalamannya pada saat mencari pekerjaan atau mitrabisnis. Apasgja
kesulitan yang dihadapi ?. Hasilnya: merekamerasakan bahwaapayang
diperoleh di bangku kuliah tidak sesuai/ kurang sesuai dengan di [apangan.
Selain itu ada peserta yang mengatakan bahwa lebih senang merekrut
karyawan dengan latar belakang pendidikan SLTA atau D3 karenalebih cepat
belgjar dan standar ggji yang lebih rendah, sementarakal au merekrut lulusan
sarjana, merekacenderung gengsi untuk melakukan pekerjaan yang harus
mengel uarkan banyak tenagadan cenderung memintagaji yang tinggi. Dari
pengal aman-pengal aman tersebut, merekamenginginkan pors kuliahlebih
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banyak praktek dari padateori. Sebaiknyaadaprogram magang di perusahaan-
perusahaan kecil maupun besar yang akan memberi bekal bagi mahasiswa
sebelum terjun di duniakerja. Disamping itu, merekajugamenginginkan
adanya perubahan dalam model perkuliahan dari yang cenderung monoton
dan satu arah menjadi diskus duaarah (active learning) dengan pembahasan
topik, materi terbaru.dan berkualitasyang disertal sarana dan prasaranayang
|ebih modern.

Ses ketiga, setelah mengikuti smulas diskus kelompok terfokus, para
pesartadimintamengis kuesioner untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka
tentang apadan bagai manadari pendekatan pendlitian dengan menggunakan
metode diskusi kelompok terfokus. Merekadimintamembuat contoh lain
untuk mengaplikasi kan metodediskus kel ompok terfokusdalam mencari data
tentang konsumen mereka.

SIMPULAN DAN SARAN
a. SIMPULAN

Dengan membandingkan hasil kuesioner sebelum dan sesudah
diadakannyasmulas metodediskus kelompok terfokus, dapat disimpulkan
bahwa ada perubahan dalam hal pemahaman dan apresias dari parapeserta
terhadap metode diskusi kelompok terfokus. Merekasangat antusiasdalam
mengikuti diskus dan mampu memberikan contoh gplikas lain untuk penergpan
metode diskusi kelompok terfokus. Metode kelompok diskusi terfokus,
gpabiladilakukan dengan benar makadiskus akan hidup suasananyasehingga
tidak membosankan peserta. Komunikas duaarah memungkinkan diperoleh
datalangsung yang diinginkan.. Selainitudari hasil smulas metodediskus
kelompok terfokus diperoleh masukan —masukan sebagai data untuk
pengembangan Fakultas Ekonomi UM S kedepan. Dengan demikian fakultas
bisa mengetahui kebutuhan pasar tenaga kerja dan peluang pekerjaan
khususnyadibidang ekonomi.

b. SARAN
Saran yang digjukan pada pengabdianini antar lain:
1. Pdatihandiskus kelompok terfokusperlu dilakukan secararutindi Fekultas
Ekonomi UMS khususnya dan di UMS umumnya. Sehingga dapat
diketahui kesulitan yang dihadapi paraalumni FE UM S dalam mencari
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pekerjaan di pasar tenaga kerja. Lebih lanjut FE UM S bisa membuat
kebijakan maupun langkah perbaikan dimasayang akan dating.

2. Pesertal responden perlu diperluaslagi, tidak hanyafakultasekonomi tetapi
bisatingkat universitas, dan masyarakat umumnya bisamenggunakan
metodeini jikaingin mengetahui permasal ahan perusahaannya.

3. Kelompok tidak hanyaterdiri dalan satu kelompok sgjatetapi bisaada
beberapakel ompok yang masing-masing kelompok beranggotakan 6-12
orang.
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